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ABSTRAK 

 Untuk memudahkan pemantauan keberadaan cairan infus pada tabung oleh 

perawat dari jarak jauh maka diperlukan suatu alat untuk memonitoring 

ketinggian cairan infus tersebut. Alat monitor ketinggian cairan infus 

menggunakan Arduino Uno sebagai pengendali. Alat ini dilengkapi dengan sensor 

ketinggian HY-SRF05 sebagai ultrasonik yang nilainya ditunjukkan pada LCD 

2x16. Kemudian indikator jika terisi penuh, setengah dan kosong menggunakan 

LED dan Buzzer untuk peringatan. Alat ini disuplay dengan 7-12 Volt DC. Hasil 

penyuplaian diperoleh kesalahan alat sebesar ± 4,41 % 

 

Kata Kunci: Infus, Arduino Uno, Ultrasonik HY-SRF05, LED, LCD, Buzzer. 
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Abstract 

 To facilitate the monitoring of the presence of infusion fluid in the tube by 

the nurse from a distance it is necessary a tool to monitor the height of the 

infusion fluid. Infusion fluid level monitor using Arduino Uno as controller. This 

tool is equipped with a HY-SRF05 height sensor as ultrasonic whose value is 

shown on 2x16 LCD. Then the indicator if fully charged, half and blank uses LED 

and Buzzer for warning. This tool is supplied with 7-12 Volts DC. The supply 

results obtained by the tool error of ± 4,41 % 

  

 

Keywords: Infusion, Arduino Uno, Ultrasonic HY-SRF05, LED, LCD, Buzzer. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Infus adalah suatu piranti kesehatan yang dalam kondisi tertentu digunakan 

untuk menggantikan cairan yang hilang dan penyeimbang elektrolit 

tubuh.(Handaya, 2010) 

 Pada kondisi emergensi misalnya pada pasien dehidrasi, stress metabolic 

berat yang menyebabkan syok hipovolemik, asidosis, gastroenteristis akut, demam 

berdarah dengue (DBD), luka bakar, syok hemoragik serta trauma, infus 

dibutuhkan dengan segera untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang. 

(Handaya, 2010) 

 Infus juga digunakan sebagai larutan awal bila status elektrolit pasien belum 

diketahui, misal pada kasus dehidrasi karena asupan oral tidak memadai, demam, 

dan lain-lain. 

 Karena fungsinya yang sangat penting, proses pemasangan infus harus 

dilakukan dengan benar yakni sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan untuk 

menghindari timbulnya komplikasi yang dapat memperburuk kondisi pasien. 

Selain proses pemasangan infus, proses lain yang sering disepelekan yaitu proses 

penggantian kantung infus saat cairan infus mendekati habis juga sangat 

berpengaruh pada proses terapi pasien. 

 Pada kenyataannya, perawat atau tenaga medis terkadang lalai terhadap 

tugasnya untuk mengganti kantung cairan infus pasien karena keterbatasan waktu 

dan tenaga. Padahal hal ini juga dapat menyebabkan timbulnya komplikasi lain 
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antara lain darah dari pasien dapat tersedot naik ke selang infus sehingga 

mengganggu kelancaran aliran cairan infus. 

 Selain itu, jika tekanan pada infus tidak stabil, darah yang membeku pada 

selang infus dapat tersedot kembali masuk ke dalam pembuluh darah. Darah yang 

membeku (Blood Colt) tersebut dapat beredar ke seluruh tubuh dapat menyumbat 

kapiler darah di paruh sehingga menyebabkan emboli di paru.(Wait et al, 2004)

 Jika berbagai hal tersebut terjadi maka tempat pemasangan infus harus 

dipindahkan dan dipasang pembuluh darah vena lain, yang tidak menutup 

kemungkinan dapat menyebabkan timbulnya berbagai komplikasi yang jauh lebih 

berbahaya akibat pemasangan yang tidak dilakukan dengan benar.(Dokudok’s 

Team, 2017) 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini akan 

dirancang suatu sistem pendeteksian kondisi cairan infus yang secara real time 

dimonitoring di ruang perawat. Harapannya adalah dengan diterapkannya alat ini 

maka permasalahan yang akan timbul karena kelalaian petugas dapat 

diminimalisir. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang alat monitoring ketinggian cairan infus 

menggunakan Arduino Uno? 

2. Apa yang menjadi keunggulan alat monitoring ketinggian cairan infus 

menggunakan Arduino Uno dibandingkan dengan alat infus biasa? 

3. Variabel apa yang diukur sehingga perawat dapat mengetahui kondisi cairan 

infus untuk segera diganti? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang alat pendeteksi ketinggian cairan infus yang menggunkan 

Sensor Ultrasonik HY-SRF05. 

2. Memprogram Arduino Uno agar dapat menunjukkan volume cairan infus 

adalah baik. 
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1.4  Batasan Masalah 

 Agar tujuan ini mencapai hasil yang diharapkan, maka penulis membatasi 

masalah dalam laporan ini antara lain: 

1. Warna cairan infus yang dideteksi oleh alat rancangan adalah warna bening. 

2. Tidak membahas  hubungan kesehatan pasien terhadap alat yang dirancang. 

3. Jika nilai angka mulai minus yang ditampilkan oleh LCD adalah 

menunjukkan bahwa volume cairan infus harus segera diganti. 

 

1.5  Manfaat Pembuatan Alat 

 Pembuatan Skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi Rumah Sakit/Perawat 

 Sebagai solusi alternatif yang dapat membantu dan mempermudah perawat 

dalam menjalankan tugasnya. 

2. Bagi Masyarakat/Pasien 

 Dapat mengurangi kecemasan bagi pihak pasien atau pihak rumah sakit jika 

cairan infus lupa digantikan. 
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1.6  Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan pada masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 Menjelaskan secara singkat tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II TEORI PENUNJANG 

 Bab ini membahas tentang teori-teori pendukung dalam penelitian ini 

sehingga hasil yang didapatkan lebih optimal.  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Berisi tentang bagaimana metode penelitian dilakukan, yang meliputi 

bagaimana cara pengambilan data, cara perancangan dan pembuatan alat, 

serta cara pengujiannya. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berisi penjelasan tentang hasil perancangan alat, pengujian dan 

pembahasannya. 

5. BAB V PENUTUP 

 Berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB II 

TEORI PENUNJANG 

 

2.1 Arduino 

 Arduino menyatakan perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan 

untuk mengontrol sejumlah perangkat elektronik sperti sensor suhu, penampil 

LCD, dan motor. Arduino Integrated Develepment Equipment (Arduino IDE) 

adalah perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan program dan 

memungkinkan program diunggah ke papan Arduino. Program adalah kumpulan 

instruksi yang ditujukan untuk mengendalikan komputer. Papan Arduino 

merupakan elektronis yang berisi microcontroller berbasis ATMega, sedangkan 

microcontroller adalah sebuah keping (integrated circuit) yang mengandung 

prosesor atau memproses dan sekaligus memori yang berguna untuk menyimpan 

data.(Kadir, 2016) 

 Berikut ini adalah Gambar 2.1 yang memperlihatkan contoh bentuk fisik 

sebuah microcontroller: 

 

Gambar 2.1 : Microcontroller ATMega 328 

Sumber: https://lapakrobotika.com/atmega-328A 

 

https://lapakrobotika.com/atmega-328A
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 Papan Arduino sendiri ada beragam ukuran. Sebagai contoh, Arduino Uno 

berukuran sebesar kartu kredit, sedangkan LilyPad berbentuk lingkaran 

berdiameter sekitar 5,5 cm. Gambar 2.2 menunjukkan contoh Arduino Uno dan 

LilyPad. Berdasarkan informasi di halaman webS4A.cat, Arduino Uno  merupakan 

jenis Arduino yang telah diuji dapat bekerja dengan Scratch for Arduino.(Kadir, 

2016) 

 

 

Gambar 2.2 : Arduino Uno dan LilyPad 

Sumber:https://fr.pinterest.com/explore/arduino-lilypad/ 

 

 Papan Arduino mengandung empat LED yang masing-masing diberi kode L, 

TX, RX, dan ON. Gambar 2.3 menunjukkan keempat tombol tersebut. Peran setiap 

LED adalah seperti berikut: 

1. L: LED ini terhubung ke pin bernomor 13. 

2. TX: LED ini menandakan terdapat pengiriman data dari Arduino. 

3. RX: LED ini menandakan terdapat penerimaan data. 

4. ON: LED ini menyala sekiranya Arduino mendapatkan pasokan 

listrik.(Kadir, 2016) 
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Gambar 2.3 : Led-led di Arduino 

Sumber:https://arduino-info.wikispaces.com/GettingStarted-Software 

 

 Arduino Uno mengandung 13 pin digital dan 6 pin analog. Pin digital berarti 

pin-pin yang mempunyai nilai digital, yang berarti kemungkinannya hanya ada 

dua buah, yaitu 1 atau 0. Pin analog adalah pin yang nilainya sangat bervariasi, 

yaitu berupa bilangan bulat antara 0 dan 1023. Sering kali kita menggunakan pin 

digital, tetapi kadang-kadang kita memerlukan pin analog.  

 Di Arduino, nilai digital 0 menyatakan 0 volt (0V) dan nilai digital 1 

menyatakan nilai 5 volt (5V). Nilai analog menyatakan nilai yang identik dengan 

tegangan yang berkisar antara 0V dan 5V.(Kadir, 2016) 
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Berikut ini adalah Tabel 2.1 yang menampilkan Index Board Arduino: 

Tabel 2.1: Indeks Board Arduino Uno 

 
Sumber: http://widuri.raharja.info/index.php/SI1233472982 

 

 

2.2 Arsitektur Microcontroller ATMega 

 Seluruh microcontroller yang diimplementasikan pada produk Arduino 

menggunakan ATMega keluarga AVR. Salah satunya seri ATMega328 (Gambar 

2.4a) dengan sejumlah fitur diantaranya ON-Chip System Debug, 5 ragam tidur 

(Mode Sleep), 6 saluran ADC yang mendukung reduksi derau, ragam hemat daya 

(Power-save Mode, Power-down), dan ragam siaga (Standby Mode).(Istiyanto, 

2014) 

 Microcontroller ATMega328 paling umumnya digunakan pada board 

Arduino seperti UNO, Duemilanove, Nano, dan lain-lain. Sedangkan 

ATMega1280 (Gambar 2.4b) dipakai pada tipe ArduinoMega, baik ATMega328 

maupun ATMega 1280, keduanya menggunakan kristal 16 MHz sebagai 
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pembangkit clock. Keduanya juga memiliki blok memori Flash untuk 

penyimpanan instruksi program, SRAM untuk penyimpanan variabel data 

sementara, dan EEPROM sebagai media penyimpanan data yang tetap tersimpan 

meskipun microcontroller dalam kondisi tidak dicatu. Fitur microcontroller AVR 

seri lainnya, seperti ATMega168 atau 2560 tidak jauh berbeda dengan 328 atau 

1280, kecuali pada ukuran kapasitas blok memori EEPROM, Flash, dan 

SRAM.).(Istiyanto, 2014). 

 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 2.4:  

Blok diagram microcontroller (a) ATMega 328 dan (b) ATMega 1280 

 

Sumber: 

https://www.allaboutcircuits.com/technical-articles/understanding-arduino-uno-hardware-

design/ 

http://readingrat.net/arduino-mega-2560-circuit-diagram/arduino-mega-2560-circuit-diagram-

the-wiring-diagram/ 
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2.3 Definisi Program 

 Menurut Kadir dan Heriyanto(2005:2) mengemukakan bahwa “suatu 

program ditulis dengan menguti kaidah bahasa pemrograman tertentu. 

Bahasa pemrograman dapat dianalogikan dengan bahasa yang digunakan manusia 

(bahasa manusia)”. 

 Sebagaimana diketahui, ada bermacam-macam bahasa manusia, seperti 

bahasa Inggris, bahasa Indonesia, ataupun bahasa Batak. Kumpulan instruksi 

dalam bahasa manusia yang berupa sejumlah kalimat dapat anda analogikan 

dengan suatu program. Manusia dapat mengerjakan suatu intruksi berdasarkan 

kalimat-kalimat dan komputer dapat menjalankan suatu instruksi program. 

 Dalam konteks pemrograman, terdapat sejumlah bahasa pemrograman, 

seperti Pascal, C, C++, dan BASIC. Secara garis besar, bahasa-bahasa 

pemrograman dapat dikelompokan menjadi: 

1. Bahasa beraras-tinggi (high-level language) 

2. Bahasa beraras-rendah (low-level language) 

 Bahasa beraras tinggi adalah bahasa pemrograman yang berorientasi kepada 

bahasa manusia. Program dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman yang 

mudah dipahami oleh manusia, biasanya menggunakan kata-kata bahasa Inggris; 

misalnya IF untuk menyatakan “jika” dan AND untuk menyatakan “dan”. Yang 

termasuk dalam kelompok bahasa ini adalah bahasa C, C++, Pascal dan BASIC. 

 Bahasa beraras rendah adalah bahasa pemrograman yang berorientasi 

kepada mesin. Bahasa ini menggunakan kode biner (yang hanya mengenal kode 0 

dan 1) atau suatu kode sederhana untuk menggantikan kode-kode tertentu dalam 

sistem biner. Yang tergolong dalam kelompok bahasa ini adalah bahasa mesin dan 
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bahasa rakitan. Bahasa-bahasa itu ini sangat sulit untuk dipahami oleh orang 

awam dan sangat membosankan bagi pemrogram yang sudah terbiasa dengan 

bahasa beraras tinggi. Pemrogram harus benar-benar mengusai operasi komputer 

secara teknis. Namun bahasa generasi ini memberikan eksekusi program yang 

sangat cepat. Selain itu bahasa mesin sangat bergantung pada mesin 

(machinedependent) artinya, bahasa mesin antara satu mesin dengan mesin yang 

lain jauh berbeda. 

 

2.4 Software Arduino IDE 

 IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah program spesial 

yang berjalan di komputer yang mengizinkan user menulis sketch untuk board 

Arduino dalam bentuk bahasa pemrograman yang mudah menggunakan Bahasa 

Processing. Software Arduino ini dapat diinstal di berbagai OS (operatingsystem) 

seperti: LINUX, Mac OS, Windows. Software Arduino IDE terdiri dari 3 bagian 

yaitu: 

1. Editor program, untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa 

Processing. Listing program Arduino disebut sketch. 

2. Compiler, modul yang berfungsi mengubah bahasa Processing ke dalam 

kode biner, karena kode biner adalah satu-satunya bahasa program yang 

dipahami oleh microcontroller. 

3. Uploader, modul yang berfungsi memasukkan kode biner ke dalam memori 

microcontroller.(Feri, 2011) 
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Gambar 2.5 di bawah ini adalah tampilan Arduino IDE: 

 

 

Gambar 2.5: Tampilan Arduino IDE Versi 1.6.4 

Sumber:https://learn.adafruit.com/add-boards-arduino-v164/overview 

 

2.5 Sensor Ultrasonik 

 Sensor Ultrasonik adalah sensor yang bekerja dengan cara memancarkan 

suatu gelombang dan kemudian menghitung waktu pantulan gelombang tersebut. 

Gelombang ultrasonik bekerja pada frekuensi mulai 20 kHz hingga sekitar 20 

MHz. Frekuensi kerja yang digunakan dalam gelombang ultrasonik bervariasi 

tergantung pada medium yang dilalui, mulai dari kerapatan rendah pada fasa gas, 

cair hingga padat.(Prawiroredjo dan Nyssa, 2008) 

https://learn.adafruit.com/add-boards-arduino-v164/overview
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Gambar 2.6: Cara kerja sensor ultrasonik 

Sumber: 
http://roboticbasics.blogspot.co.id/2015/01/membuat-robot-menggunakan-sensor-jarak-

ultrasonik-srf04.html 
 

 Pada Gambar 2.6 digambarkan cara kerja sensor ultrasonik. Sensor 

ultrasonik terdiri dari rangkaian pemancar ultrasonik yang disebut transmitter dan 

rangkaian penerima ultrasonik yang disebut receiver. Sinyal ultrasonik yang 

dibangkitkan akan dipancarkan dari transmitter ultrasonik. Ketika sinyal 

mengenai benda penghalang, maka sinyal ini dipantulkan, dan diterima oleh 

receiver ultrasonik. Sinyal yang diterima oleh rangkaian receiver dikirimkan ke 

rangkaian microcontroller untuk selanjutnya diolah untuk menghitung jarak 

terhadap benda di depannya (bidang pantul).(Prawiroredjo dan Nyssa, 2008) 

Secara matematis gelombang ultrasonik dapat dirumuskan sebagai:  

 

x = v.t/2   (2.1) 
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 Pada rumus 2.1, x adalah jarak dalam satuan meter, v adalah kecepatan 

suara yaitu 340 m/detik dan t adalah waktu tempuh dalam satuan detik. 

Dijabarkan: 

 

x = (34.000 * waktu) / 1.000.000 * 2  (2.2) 

 

 Pada rumus 2.2, x  adalah jarak tempuh dalam satuan cm, waktu adalah 

waktu tempuh dua kali lintasan ultrasonik hingga permukaan objek dalam satuan 

mikrosekon maka dikonversi menjadi sekon dibagi dengan 1.000.000 dan 34.000 

adalah kecepatan suara dalam satuan cm/s.(Prawiroredjo dan Nyssa, 2008) 

 Ketika gelombang ultrasonik menumbuk suatu penghalang maka sebagian 

gelombang tersebut akan dipantulkan sebagian diserap dan sebagian yang lain 

akan diteruskan. Gelombang yang diserap akan dihitung oleh komparator dan 

diteruskan menjadi bilangan binary.(Prawiroredjo dan Nyssa, 2008) 

 

Gambar 2.7: Sensor jarak Ultrasonic HY-SRF05 

Sumber : https://widuri.raharja.info/index.php/SI1233473132 

  

 Pada Gambar 2.7 merupakan gambaran fisik sensor ultrasonik jenis HY-

SRF05. Sensor ultrasonik memiliki 4 pin yang digunakan yaitu, pin vcc, pin 

ground, pin trigger sebagai input dan pin echo sebagai output. Secara umum 

sensor ultrasonik digunakan untuk menghitung jarak dari suatu objek yang berada 

https://widuri.raharja.info/index.php/SI1233473132
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di depan sensor tersebut. Sehingga dengan fungsinya tersebut, sensor ultrasonik 

biasa digunakan pada perangkat yang membutuhkan perhitungan jarak. Contoh: 

pendeteksi ketinggian air, pemantauan ketersedian air pada bak penampung, 

memantau kecepatan kendaraan bermotor dan pendeteksi dini banjir berdasarkan 

ketinggian dan kecepatan air. Spesifikasi sensor ultrasonik HY-SRF05 sebagai 

berikut: 

1. Bekerja pada tegangan DC 5 volt. 

2. Beban arus sebesar 30 mA – 50 mA. 

3. Menghasilkan gelombang dengan frekuensi 40 KHz. 

4. Jangkauan jarak yang dapat dideteksi 3 cm – 400 cm. 

5. Membutuhkan trigger input minimal sebesar 10 uS. 

6. Dapat digunakan dalam dua pilihan mode yaitu input trigger dan output 

echo terpasang pada pin yang berbeda atau input trigger dan output echo 

terpasang dalam satu pin yang sama.(Prawiroredjo dan Nyssa, 2008) 

 

2.6 LCD 

 LCD adalah suatu display LCD adalah suatu display dari bahan cairan 

kristal yang pengoperasiannya menggunakan system dot matriks, LCD banyak 

digunakan sebagai display dari alat-alat elektronik seperti kalkulator, multitester 

digital, jam digital dan sebagainya. Berikut ini adalah Gambar 2.8 yang 

memperlihatkan blok diagram LCD.(Supriyadi, 2014) 
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    Gambar 2.8 : Blok diagram LCD 

Sumber: http://exploreembedded.com/wiki/LCD_16_x_2_Basics 

 

 LCD dapat digunakan dengan mudah dihubungkan dengan microcontroller 

AVR ATMega 8535. LCD yang digunakan dalam percobaan adalah LCD 2 x 16, 

lebar display 2 baris 16 kolom, yang mempunyai 16 pin konektor yang 

didefinisikan sebagai berikut terlihat pada Gambar 2.9 Konfigurasi pin pada LCD: 

 

Gambar 2.9 : Konfigurasi pin pada LCD 

Sumber:http://www.bagusprehan.com/2013/12/konfigurasi-pin-lcd-16x2.html 
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2.7 LED 

 LED merupakan komponen yang dapat mengeluarkan emisi cahaya. LED 

merupakan produk temuan lain setelah dioda. Strukturnya juga sama dengan 

dioda, tetapi belakangan ditemukan bahwa elektron yang menerjang sambungan 

P-N juga melepaskan energi berupa energi panas dan energi cahaya. LED dibuat 

agar lebih efisien jika mengeluarkan cahaya. Untuk mendapatkan emisi cahaya 

pada semikonduktor, doping yang berbeda menghasilkan warna cahaya yang 

berbeda pula. Berikut ini adalah Gambar 2.10 yang memperlihatkan bentuk fisik 

LED dan simbol.(Budiharto dan Firmansyah, 2005) 

 

 

Gambar 2.10 : Bentuk fisik LED dan simbol 

Sumber: http://elektronika-dasar.web.id/led-light-emitting-dioda/ 

 

 Pada saat ini warna-warna cahaya LED yang banyak adalah warna merah, 

kuning, dan hijau. LED berwarna biru sangat langka. Pada dasarnya semua warna 

bisa dihasilkan, namun akan menjadi sangat mahal dan tidak efisien. Dalam 

memilih LED selain warna, perlu diperhatikan tegangan kerja, arus maksimum 

dan disipasi dayanya. Rumah (chasing) LED dan bentuknya juga bermacam-

macam, ada yang persegi empat, bulat, dan lonjong. Berikut ini adalah Gambar 

2.11 yang memperlihatkan LEDarray.(Budiharto dan Firmansyah, 2005) 

http://elektronika-dasar.web.id/led-light-emitting-dioda/
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Gambar 2.11 : LEDarray 

Sumber:https://forum.arduino.cc/index.php?topic=293201.0 

 

2.8 Alarm/Buzzer 

 Alarm digunakan sebagai sistem peringatan tanda bahaya berupa bunyi atau 

suara. Sistem alarm yang digunakan adalah sistem buzzer. Buzzer atau bel listrik 

adalah suatu alat untuk memberi sinyal suara secara khas. Secara umum bel listrik 

sering digunakan untuk suatu rangkaian sensor dengan pengendali dan digunakan 

sebagai penanda yang berupa suara. Berikut ini adalah Gambar 2.12 bentuk fisik 

dari buzzer.(Tri Rahajoeningroem, Wahyudin, 2013) 

 

Gambar 2.12 : Buzzer 

Sumber: Tri Rahajoeningroem, Wahyudin, 2013 
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2.9 Catu Daya 

 Rangkaian catu daya sangat dibutuhkan untuk memberi daya pada rangkaian 

kita. Rangkaian catu daya stabil namun sederhana dapat dibuat dari satu buah 

transistor sebagai penguat arus dan satu buah dioda zener  sebagai penstabil 

tegangan.(Budiharto dan Firmansyah, 2005) 

Berikut adalah Gambar 2.13 yaitu contoh rangkaian regulator tegangan: 

6,2 V

2N2222A

R1 

680 Ω

input output

 

Gambar 2.13 : Regulator tegangan 

Sumber: Budiharto dan Firmansyah, 2005 

 

 Pada diagram di atas, tegangan stabil yang dihasilkan dioda zener sebesar 

5,6 Volt (kita bisa memilih/membeli berbagai tipe tegangan zener yang kita 

inginkan), karena terjadi drop sekitar 0,6 V pada transistor antara kolektor dan 

emitor, maka tegangan output yang dihasilkan sebesar 5 V (5,6 V – 0,6 

V).(Budiharto dan Firmansyah, 2005) 

 

 

2.10 Cairan Intravena (Infus) 

 Terapi cairan intravena merupakan pemberian cairan untuk penggantian 

cairan, pemberian obat, dan penyediaan nutrien jika tidak ada pemberian dengan 

cara lain.(Smeltzer & Bare, 2001) 
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 Umumnya cairan intravena diberikan untuk mencapai satu atau lebih 

tujuan berikut ini: 

a. Untuk menyediakan air, elektrolit, dan nutrien untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

b. Untuk menggantikan air dan memperbaiki kekurangan elektrolit. 

c. Untuk menyediakan suatu medium untuk pemberian obat secara intravena. 

 Larutan elektrolit dianggap isotonik jika kandungan elektrolit totalnya 

(anion ditambah kation) kira-kira 310 mEq/L. Larutan dianggap hipotonik jika 

kandungan elektrolit totalnya kurang dari 250 mEq/L dan hipertonik jika 

kandungan elektrolit totalnya melebihi 375 mEq/L. Perawat juga harus 

mempertimbangkan osmolalitas suatu larutan, bahwa osmolalitas plasma adalah 

kira-kira 300 mOsm/L. 

a. Cairan isotonis: cairan yang diklasifikasikan isotonik mempunyai 

osmolalitas total yang mendekati cairan ekstraseluler dan tidak 

menyebabkan sel darah merah mengkerut atau membengkak. Contohnya 

saline normal (0,9% natriumklorida), larutan ringer lactate. 

b. Cairan hipotonik: tujuannya adalah untuk menggantikan cairan seluler, 

karena larutan ini bersifat hipotonis dibandingkan dengan plasma. Tujuan 

lainnya adalah untuk menyediakan air bebas untuk ekskresi sampah tubuh. 

Pada saat tertentu, larutan natrium hipotonik digunakan untuk mengatasihi 

pernatremia dan kondisi hiperosmolar yang lain. Contohnya saling 

berkekuatan menengah (natrium klorida 0,45%). 

c. Cairan hipertonik: dekstrosa 5% dalam air diberikan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan kalori. Larutan salin juga tersedia dalam 
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konsentrasiosmolar yang lebih tinggi dari pada CES. Larutan-larutan ini 

menarik air dari kompartemen intraseluler ke ekstraseluler dan 

menyebabkan sel-sel mengkerut. Jika diberikan dengan cepat dan dalam 

jumlah besar, dapat menyebabkan kelebihan volume ekstraseluler dan 

mencetuskan kelebihan cairan sirkulatori dan dehidrasi. Berikut ini adalah 

Gambar 2.14 yang memperlihatkan botol infus. 

 

 

Gambar 2.14 : Botol infus 

Sumber: https://ask.fm/puspandini/answers/118905448178 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 
 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

 

 Pembuatan dan pengujian alat monitoring ketinggian cairan infus 

menggunakan Arduino Uno ini dilakukan di: 

1. Nama Tempat :   Laboratorium Dasar Digital Universitas Medan 

Area. 

2. Alamat :  Jalan Kolam No. 1 Medan Estate. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Pembuatan dan pengujian sistem ini membutuhkan waktu dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Penyediaan bahan dan alat  : 1 minggu 

2. Perancangan dan pembuatan  

 seluruh sistem  : 1 bulan 

3. Pengujian sistem  : 1 minggu 

4. Penyusunan laporan Skripsi :  1 minggu  

 

3.2 Metoda Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap untuk 

mempermudah dan memperjelas arah penelitian. Berikut ini adalah Gambar 3.1, 
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yaitu flowchart kerangka berfikir dalam penelitian, dimana berdasarkan flowchart 

inilah sebagai tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peniliti dalam melakukan 

proses penelitian rancang bangun alat monitoring ketinggian cairan infus 

menggunakan Arduino Uno: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Flowchart kerangka berfikir 

 

 

Mulai 

Mengidentifikas Masalah 

Menentukan Tujuan 

Studi Pusaka 

Perancangan alat 
Hardware dan Software 

Mempersiapkan 

Alat dan Bahan 

Membuat Alat 

Pengujian Alat 

Oke 

Penyusunan Laporan 

Selesai 

Ya 

Tidak 



26 

 

 

3.2.1 Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan pada pembuatan sistem ini adalah: 1 set tools 

mechanic, gerinda, bor listrik, solder listrik, mistar, alat tulis. Alat-alat yang 

digunakan pada uji kinerja alat rancangan antara lain: multimeter, dan testpen. 

 Bahan elektrik maupun mekanik  yang digunakan dalam pembuatan sistem 

ini secara umum adalah seperti pada Tabel 3.1 berikut: 

 

Tabel 3.1 : Penetapan komponen  (bahan) 

No. Komponen No. Komponen 

1 Arduino Uno 10 Kabel pelangi 

2 Sensor Ultrasonik HY-SRF05 11 Selang infus 

3 Tabung Infus + Cairan 13 Steker listrik 

4 Acrelic 14 Spicer besi 

5 Balok kayu 15 Sekrup 

6 Kawat penggantung infus 16 LCD 2x16 

7 Pilox warna biru 17 Resistor 2K2 

8 AC-DC Adaptor 18 Spicer plastik 

9 Led dan Buzzer 19 Kabel Downloader 

 

3.2.2 Rancangan Struktural 

a. Dudukan Seluruh Sistem 

Dudukan berfungsi sebagai tempat seluruh sistem elektrikal dan objek 

penelitian (botol infus + cairan)  atau dalam hal ini adalah sebagai simulator 

skala kecil. Dudukan yang digunakan adalah terbuat dari kayu berbentuk 

balok persegi panjang dengan dimensi masing-masing sebagai berikut:  

a.1 Balok kayu (sebagai tiang yang berdiri tegak): 

 Lebar  =  4 cm 

 Tebal =  3,5 cm 

Panjang  =  87 cm 
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a.2 Balok kayu (sebagai penyangga tiang yang berdiri tegak): 

Lebar  =  4,5 cm 

 Tebal =  2,5 cm 

 Panjang =  20 cm 

 Jumlah =  2 buah (sisi kiri dan kanan) 

 

a.3 Balok kayu (sebagai lengan balok kayu penyangga sisi kiri dan kanan): 

Lebar =  5 cm 

 Tebal =  3,5 cm 

 Panjang  =  29 cm 

Jumlah =  1 buah 

 

a.4 Balok kayu (sebagai lengan penggantung botol infus): 

Lebar =  2,5 cm 

 Tebal =  2 cm 

Panjang  =  22,5 cm 

Jumlah =  1 buah 
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 Selanjutnya ketiga balok kayu dengan dimensi seperti di atas didesain dan 

dikombinasikan satu sama lain sehingga membentuk seperti Gambar 3.2 berikut 

ini: 

 

a.4

a.1

a.2

Gantungan 

Botol Infus

a.3

 

Gambar 3.2 : Sketsa dudukan seluruh sistem 
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b. Dudukan Sistem Elektrikal 

 Dudukan ini berfungsi sebagai peletakan setiap sistem-sistem elektikal yang 

dirancang yang terdiri dari sistem minimum Arduino Uno, sistem 

monitoring (LCD 2x16), sistem indikator Led. Dudukan ini terbuat dari 

bahan acrelic dengan ketebalan 0,3 cm, dan selanjutnya bahan acrelic 

tersebut dirancang dan dibuat dengan model persegi panjang dimana 

panjangnya 19 cm, lebar 14 cm. Dimensi yang dibuat adalah bertujuan agar 

alat mudah dibawa kemana saja  (portable) dan mudah diletakkan pada 

tiang dudukan yang berdiri tegak. Gambar 3.3 berikut ini adalah gambar 

yang menampilkan rancangan bagian dudukan sistem elektrikal: 

14 cm

19 cm

 

Gambar 3.3 : Desain dan dimensi dudukan sistem elektrikal 
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c.  Rancangan Tata Letak Sensor Ultrasonik 

 Berikut ini adalah Gambar 3.4 yaitu sketsa penempatan sensor ultrasonik 

HY-SR05 terhadap objek yang diukur pada penelitian ini yaitu ketinggian 

cairan infus dalam botolnya: 

 

150 mL

300 mL

500 mL

Gantungan Sensor 

Ultrasonik HY-SR05

Sensor Ultrasonik 

HY-SR05

Botol Infus 

Volume 500 mL

Balok Kayu (sebagai Lengan Penggantung Botol Infus)

 

Gambar 3.4:  

Sketsa penempatan sensor ultrasonik dengan  botol infus 

 

 

 

 

 

 

8 cm 

4,5 cm 

18 cm 

2,2 cm 
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d. Rancangan Tata Letak Sistem 

 Berikut ini adalah Gambar 3.5 yang menampilkan tata letak sistem-sistem 

yang akan dibuat pada penelitian ini: 

 

3

2

1

 

Gambar 3.5 : Desain tata letak sistem

Keterangan Gambar 3.5: 

1. Indikator Led (hijau, kuning, dan merah). 

2. LCD 2x 16. 

3. Sistem minimum Arduino Uno. 

 

3.2.3 Rancangan Sistem Elektrikal 

 Rancangan sistem elektrikal yang dimaksud adalah meliputi: 

1. Sistem AC-DC adaptor. 

2. Sistem minimum Arduino Uno. 

3. Sistem indikator led. 

4. Sistem penampil data yaitu LCD 2x16. 

5. Sistem Buzzer 

6. Sistem secara keseluruhan. 
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A. Sistem AC-DC Adaptor 

 AC-DC adaptor yang dirancang adalah cukup menggunakan AC-DC adaptor 

yang sudah jadi dan lebih simpel yaitu dengan membelinya di toko-toko penjual 

komponen elektronika, namun hal yang harus diperhatikan adalah spesifikasinya 

harus sesuai dengan kebutuhan sistem yang dirancang secara keseluruhan. Berikut 

adalah  Gambar 3.6 yang memperlihatkan bentuk fisik AC-DC adaptor yang 

digunakan beserta spesifikasinya yang tertera di badan adaptor: 

 

Gambar 3.6 : AC-DC adaptor 

 

 Pada Gambar 3.6 di atas yang memperlihatkan bentuk fisik AC-DC adaptor 

dapat juga dilihat  skema rangkaian didalamnya seperti Gambar 3.7 di bawah ini: 

12 V 1A

Dioda Bridge

1 A

IC 7812

15

0

 

Gambar 3.7 : Skema rangkaian AC-DC adaptor 
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B. Sistem Sensor Ultrasonik HY-SR05 

 Sistem ini juga tidak perlu dirancang ataupun dibuat lagi karena sensor ini 

sudah ada yang siap pakai namun yang perlu dipahami dan diperhatikan adalah 

bagaimana cara kerja sensor ini dan bagaimana cara penginstalasian pin-pin 

sensor terhadap sistem pengendali Arduino Uno agar dapat berfungsi sesuai 

karakteristiknya sebagai pendeteksi ataupun pengukur jarak benda. 

 Berikut ini akan dijelaskan bagaimana pola penginstalasian pin sensor 

ultrasonik yang disajikan dalam bentuk gambar. Berikut Gambar 3.8 yang 

memperlihatkan pola penginstalasiannya: 

 

VCC 5Volt

Input ke Pin 7 

Arduino

Input ke Pin 6

Arduino

Gnd

Gambar 3.8 : Pola penginstalasian sensor ultrasonik HY-SRF05 

 

 

 

 

 

4 cm 

1,5 cm 

1,5 cm 
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Keterangan pin Gambar 3.8: 

 VCC = 5V Power Supply 

Pin sumber tegangan positif sensor atau pin 5V untuk koneksi ke tegangan 

5V dc. 

 Trig = Trigger/Penyulut.  

Pin ini yang digunakan untuk membangkitkan sinyal ultrasonik, dengan kata 

lain Trigger Input dipakai untuk memicu pembangkitan gelombang 

ultrasonic. Berupa sinyal ‘HIGH’ selama minimal 100 us. 

 Echo = Receive/Indikator.  

 Pin ini yang digunakan untuk mendeteksi sinyal pantulan ultrasonik, dengan 

kata lain Echo Output untuk memantau kondisi logika, apakah gelombang 

ultrasonik sudah diterima kembali atau belum. 

 

 GND =  Ground/0V Power Supply 

Pin sumber tegangan negatif sensor. 

 OUT =  Mode (No Connection). 

 

C. Sistem Indikator Led 

 Sistem indikator led pada penelitian ini adalah digunakan sebagai 

pemberitahu atau kode dalam bentuk lampu berwarna berbeda-beda yang 

berfungsi untuk memperkuat hasil pemonitoringan dengan ketinggian yang 

diinginkan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Led warna hijau sebagai pertanda jumlah mili liter ketersedian cairan infus 

adalah 334,64 mL. 
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2. Led warna kuning sebagai pertanda jumlah mili liter ketersedian cairan infus  

adalah 223,85 mL. 

3. Led warna merah sebagai pertanda jumlah mili liter ketersedian cairan infus 

adalah 2,89 mL. 

 

 Adapun rangkaian yang dibuat untuk sebuah sistem indikator led dapat 

dilihat seperti Gambar 3.9 berikut ini: 

 

 

Resistor 2K2 Ω

Resistor 2K2 Ω

Resistor 2K2 Ω

Gnd

Ke Pin 5 

(Arduino)

Ke Pin 4 

(Arduino)

Ke Pin 3 

(Arduino)

 

Gambar 3.9 : Rangkaian sistem indikator led 
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D. Sistem Penampil Data (LCD 2x16) 

 Fungsi dari sistem ini adalah sebagai penampil data berupa informasi 

ketersediaan cairan infus pada botol dalam bentuk tulisan dan bukanlah dalam 

bentuk sinyal tegangan atau arus namun telah dirubah olehnya data tegangan 

menjadi suatu tulisan yang tertampil dilayarnya. Sedangkan tulisan yang tampil 

tergantung dari tulisan yang dibuat pada program yang dibuat. 

 Dalam penelitian ini perlu diketahui bagaimana pola penginstalasian LCD 

2x16 terhadap pin Arduino Uno agar dapat bekerka sebagai fungsi LCD sebagai 

penampil data. Berikut adalah Gambar 3.10 yaitu pola penginstalasian LCD2x16 

terhadap Arduino Uno: 

 

Display LCD 2x16

Source AC-DC 

Adaptor 12 VDC

 

Gambar 3.10 : Pola instalasi LCD 2x16 pada Arduino Uno 
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E. Sistem Buzzer 

 Rangkaian buzzer pada penelitian ini berfungsi sebagai pemberitahu atau 

kode dengan mengeluarkan bunyi suara sebagai pertanda sensor mendeteksi led 

saat berwarna merah.  

 Pada Gambar 3.11 dibawah ini kaki negatif pada buzzer dihubungkan ke 

ground dan kaki positif buzzer dihubungkan ke microcontroller. Maka untuk 

menghidupkan buzzer, port yang terhubung ke microcontroller cukup 

mengeluarkan logika 1 (high) dan buzzer akan mati ketika port yang terhubung ke 

microcontroller mengeluarkan logika 0 atau (low). 

 

 

Gambar 3.11: Pola instalasi Buzzer pada Arduino Uno 
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F. Sistem Minimum Arduino Uno 

 Sistem minimum arduino Gambar 3.12 di bawah ini adalah gambar yang 

menunjukkan skema rangkaian dari sistem minimum Arduino Uno beserta 

microcontroller ATMega 328: 

 

 

Gambar 3.12: Sistem minimum Arduino Uno 
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G. Sistem Secara Keseluruhan 

 Dalam perancangan dan pembuatan sistem secara keseluruhan berarti 

seluruh komponen pembentuk sistem pemonitoring ketinggian cairan infus akan 

dilakukan penggabungan seluruhnya baik dari segi mekanik maupun instalasi 

listriknya. Berikut Gambar 3.13 yang menampilkan skema rangkaian seluruh 

sistem. 

 

Display LCD 2x16

Source AC-DC 

Adaptor 12 VDC

Resistor 2K2 Ω

Resistor 2K2 Ω

Resistor 2K2 Ω

Sensor Ultrasonik HY-SRF05

Indikator LED

Buzzer

 

Gambar 3.13 : Skema rangkaian seluruh sistem 
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3.3 Flowchart Program Monitoring Infus Menggunakan Arduino Uno  

 Berikut adalah Gambar 3.14 yang memperlihatkan alur kerja program 

monitoring infus menggunakan Arduino Uno: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.14 : Flowchart program monitoring infus 

 

Mulai 

Baca Data Sensor 

s = (34000 * waktu) / (1000000 * 2); 

sisa = 13.1-s; 

volume = 37.03 * sisa; 

 

A D C 

LED Hijau Hidup 

if (s <=6 && s >=4) 

if(s >= 7 && s <=12 

if(s >= 13 && s <=17) 

T 

T 

LED Kuning Hidup 

LED Merah dan 

Buzzer Hidup 

End 

Y 

Y 

Y 

T 
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3.4 Flowchart Sistem Kerja Alat 

 Berikut adalah Gambar 3.15 yang memperlihatkan alur kerja sistem 

monitoring ketinggian cairan infus menggunakan Arduino Uno: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 : Flowchart sistem kerja alat 

 

 

  

Mulai 

SENSOR 

MEMBACA DATA 

DATA BERUPA 

INPUT 

ANALOG 

Tampilan LCD: Volume 

Infus 334,64 – 260,88 mL 

Volume Infus 

334,64 mL 
Volume Infus 

223,85 mL 
Volume Infus 

2,89 mL 

Tampilan LCD: Volume 

Infus 223,85  – 39,92 mL 

Tampilan LCD: Volume 

Infus 2,89  – -141,27 mL 

LED Hijau 

Menyala 

LED Kuning 

Menyala 
LED Merah 

dan Buzzer 

Menyala 

Selesai 

T 
T T 

Y Y Y 



61 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Budiharto,Widodo dan Firmansyah, Sigit. 2005. Elektronika  Digital Dan 

Mikroprosesor.Yogyakarta : Penerbit ANDI. 

Djuandi, Feri. 2011. Pengenalan arduino, http://www.tobuku.com/docs/Arduino-

Pengenalan.pdf. Diakses tanggal 21 Agustus 2017. 

Dokudok's Team. 2017. Komplikasi Pemasangan 

Infus.http://dokudok.com/ketrampilan-klinis/komplikasi-pemasangan-

infus/. Diakses tanggal 30 Agustus 2017. 

Handaya, Yuda. 2010. INFUS CAIRAN INTRAVENA (Macam-Macam Cairan 

Infus.https://www.scribd.com/document/110031730/INFUS-CAIRAN-

INTRAVENA. Diakses tanggal 30 Agustus 2017. 

Istiyanto, Eko Jazi. 2014. Pengantar Elektronika dan Instrumentasi.Yogyakarta: 

Penerbit ANDI. 

Kadir, Abdul dan Heriyanto. 2005. Algoritma Pemrograman Menggunakan C++. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

Kadir, Abdul. 2016. Scratch for Arduino (S4A)-Panduan Mempelajari 

Elektronika dan Pemograman. Yogyakarta. Penerbit ANDI. 

Prawiroredjo, Kiki dan Nyssa, Asteria. 2008. Detektor jarak dengan sensor 

Ultrasonik berbasis Mikrokontroler. Dosen jurusan Teknik Elektro-FTI 

Universitas Trisakti, JETri Vol. 7, Nmr 2. 

Smeltzer & Bare.(2001).Keperawatan medical bedah. Jakarta: EGC. 

Supriyadi, Nur. 2014. Laporan Praktikum Mikroprosesor Modul II Seven 

Segment, Keypad dan Lcd. FMIPA UNPAD. 

Tri Rahajoeningroem, Wahyudi. 2013. SISTEM KEAMANAN RUMAH DENGAN 

MONITORING  MENGGUNAKAN JARINGAN TELEPON SELULAR. 

Teknik Komputer, Universitas Komputer, Universitas Komputer 

Indonesia. 

Wait, 2004. Apa itu Emboli Paru-Paru: Gejala, Penyebab, Diagnosis, dan Cara 

Mengobati. https://www.docdoc.com/id/info/condition/emboli-paru. 

Diakses tanggal 30 Agustus 2017. 

 

  

http://dokudok.com/ketrampilan-klinis/komplikasi-pemasangan-infus/
http://dokudok.com/ketrampilan-klinis/komplikasi-pemasangan-infus/
https://www.docdoc.com/id/info/condition/emboli-paru


62 
 

 

  Pemograman Microcontroller ATMega 328 pada Arduino 

// pin LCD 

#include<LiquidCrystal.h> // library  

LiquidCrystal lcd (13,12,11,10,9,8); // set pin LCD 

 

const float TRIG_PIN = 7; 

const float ECHO_PIN = 6; 

const int ledhijau = 5; 

const int ledkuning = 4; 

const int ledmerah = 3; 

const int buzer = 8; 

 

 

void setup() 

{ 

lcd.begin(16, 2); 

// inisialisasi komunikasi serial: 

Serial.begin(9600); 

pinMode(TRIG_PIN,OUTPUT); 

pinMode(ECHO_PIN,INPUT); 

pinMode(ledmerah, OUTPUT); 

pinMode(ledkuning, OUTPUT); 

pinMode(ledhijau, OUTPUT); 

pinMode(buzer, OUTPUT); 

 

lcd.begin(16, 2); 
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   lcd.clear();  

   lcd.setCursor(0,0);   

  lcd.print("Nama: CANON LEE"); 

  lcd.setCursor(0,1);   

  lcd.print("NPM: 158120037"); 

  delay(400); 

} 

void loop() 

{ 

float waktu, s, sisa; 

float volume; 

digitalWrite(TRIG_PIN, LOW); 

delayMicroseconds(2); 

digitalWrite(TRIG_PIN, HIGH); 

delayMicroseconds(10); 

digitalWrite(TRIG_PIN, LOW); 

waktu = pulseIn(ECHO_PIN,HIGH); 

// konversi waktu menjadi jarak 

s = (34000 * waktu) / (1000000 * 2); 

sisa = 16.97-s;//batas minimum cairan dari sensor - permukaan cairan dengan sensor 

 

volume = 37.03 * sisa;//jumlah air dalam 1 cm x sisa 

if (s <=6 && s >=4) 

{ 

 lcd.setCursor(0,0); 

 lcd.print("h Cairan= "); 
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 lcd.print(s); 

 lcd.print("cm"); 

 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("V Infus= "); 

lcd.print(volume); 

lcd.print("mL"); 

digitalWrite(ledhijau, HIGH); 

digitalWrite(ledkuning,LOW); 

digitalWrite(ledmerah, LOW); 

digitalWrite(buzer, HIGH); 

delay(200);  

}  

else if(s >= 7 && s <=12){ 

   lcd.setCursor(0,0); 

 lcd.print("h Cairan= "); 

 lcd.print(s); 

 lcd.print("cm"); 

 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("V Infus= "); 

lcd.print(volume); 

lcd.print("mL"); 

digitalWrite(ledhijau, LOW); 

digitalWrite(ledkuning, HIGH); 

digitalWrite(ledmerah, LOW); 
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digitalWrite(buzer, HIGH); 

delay(200); 

} 

else if(s >= 13 && s <=17){ 

   lcd.setCursor(0,0); 

 lcd.print("h Cairan= "); 

 lcd.print(s); 

 lcd.print("cm"); 

 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("V Infus= "); 

lcd.print(volume); 

lcd.print("mL"); 

digitalWrite(ledhijau, LOW); 

digitalWrite(ledkuning, LOW); 

digitalWrite(ledmerah, HIGH); 

digitalWrite(buzer, LOW); 

} 

delay(200);  

} 
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Gambar berikut ini menampilkan model layar jendela aplikasi untuk menuliskan 

program bahasa “C” di atas. 

 

 

Gambar : Jendela aplikasi penulisan program 
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 Tabel Hasil Pengujian Volume dan Jarak. 

Jarak X Volume L 

4,06 477,95 

5,01 443,32 

6,88 374,06 

7,01 369,04 

8,14 326,86 

9,01 294,13 

10,05 256,36 

11,27 211,03 

12,02 165,07 

13,02 146,19 

14,11 105,91 

15,03 71,91 

16,93 1,41 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  


